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Abstract

Iman or faith in Islam mentioned by Hadits are derivated into 70 themas,
Quran mentioned also 45 times. All themas concerning on the good habbits
(amal Shaleh). Therefore no suficience to understanding Iman only in norma-
tive-doctriner (theologic) without understang social-humanistic (Insaniyah-
ijtima’iyyah) dimension, than, the meaning of Iman will capturing in compre-
hensive-integrative (syamil).

This research conclude that the term “Iman” has correlation between
social-humanistic aspects. The real Iman, is iman which manifested on social
relation and interaction in social actually. As mentioned on Surah Al Anfal (8);
2-4) use term iman and sighat (form) with prefix mu’minun, has large-meaning.
Mu’min have multi-meanings and most dy ic, are correciness, save, Irust,
looking to, faith, loyality, also means amanah.

Keywords: social humanistic, contextualize

L. Pendahuluan

Salah satu aspek kajian terpenting dalam matan hadis nabi adalah tema al-
Iman (kepercayaan) dengan berbagai aspek kandungan implikatif di dalamnya.
Hampir-hampir umat Islam selama ini terfokus perhatiannya pada kajian iman dalam
pengertian yang terbatas, parsial, atomistik dengan melihat persoalan iman seolah
hanya hanya sebatas persoalan teologis: percaya kepada Allah, rasul, kitab-kitab,
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malaikat, hari kiamat dan tagdir (Rukun Iman). Padahal dalam beberapa hadis nabi
tentang iman, antara lain yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah
adalah: “Tmam itu memiliki 70 cabang lebih (antara 73-79), yang paling
tinggi adalah ucapan syahadat “Tiada tuhan selain Allah”, dan yang pa-
ling rendah/ringan adalah menyingkirkan sesuatu yang membahayakan di
Jjalan, rasa malu adalah salah satu cabang iman” (Muslim, 1:33).

Persoalan iman, tampaknya dipahami hanya berhenti pada ranah teologis seperti
pemahaman umat Islam pada umumnya. Padahal al-Qur’an Mulia dan hadis-hadis
tentang iman secara tegas menggariskan, bahwa iman seringkali dikaitkan dengan
amal (perbuatan), baik yang shalih dan tidak, dikaitkan pula dengan persoalan-
persoalan lain yang menyangkut orang-orang yang beriman dan implikasi iman bagi
kehidupan. Artinya, pemahaman makna iman tidak bisa hanya dipahami secara
eksklusifberdiri sendiri secara tidak proporsional, sehingga tidak dapat menjelaskan
esensi makna iman yang sebenamya, dengan memisahkan aspek teologis di satu
pihak dan aspek sosiologis di pihak yang lain secara dikhotomik bahkan secara
diametral. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara dimensi ilahiah-teologis dan dimensi
kemanusiaan sosiologis (basyariah-ijtima 'iyyah).

Hal ini pada gilirannya, kaum muslimin terjebak ke dalam pemahaman yang
skripturalistik yang hanya berkutat pada wilayah hadlarah an-Nash yang terlepas
dengan konteks sosial, bahkan kehilangan spirit/ruh (hadlarah falsafah). Seolah-

“olah ada gap (jarak) secara diametral antara nash (teks) dan realitas, dalam bahasa
Amin Abdullah, antara normativitas dan historisitas. Akibatnya, secara praksis timbul
penyimpangan, pelanggaran, dan penodaan, yang dilakukan oleh masyarakat beriman
—apapun agama yang dipeluknya— dalam berbagai bentuk perilaku dan perbuatan
di seluruh lini kehidupan.

Islam sebagai agama (ad-din) dan sekaligus sebagai ilmu, harus dilihat secara
utuh (kaffah) dan komprehensif menyangkut ketiga aspek, yaitu ontologis,
epistemologis dan aksiologis. Itulah sebabnya, kenapa tema ini menjadi penting untuk
ditilik dan dikaji ulang dengan paradigma dan pendekatan baru dalam pemaknaan
hadis (ma ‘anil hadis), agar menghasilkan kajian yang lebih menarik. Sebagai salah
satu ikhtiar yang bisa dilakukan adalah mengintegrasikan dan menginterkoneksikan
dengan teori-teori keilmuan terkait dan dipandang relevan dalam ruang-ruang yang
paling memungkinkan, apakah itu pada wilayah filosofi, substansi, strategi ataupun
hanya dalam ranah perspektif.
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Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa pokok masalah akademik
yaitu: 1) bagaimana makna iman, baik sebagai doktrin keagamaan (Islam) maupun
makna dalam konteks sosial-humanistik? 2) prinsip-prinsip apa yang menjadi
bangunan sosial-humanistik dalam teks hadis? dan 3) aspek-aspek apa saja yang
terkait tema iman dan relevansinya dengan prinsip-prinsip tersebut?

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan, yaitu: 1) untuk mendapatkan
gambaran yang jelas dan komprehensif tentang tema iman dalam pengertian sebagai
doktrin dan peradaban, 2) untuk menjelaskan prinsip-prinsip dasar tema-tema sosial-
humanistik dalam teks hadis, dan 3) untuk mengidentifikasi aspek-aspek apa saja
yang terkait dengan sosial-humanistik dalam tema iman.

Sedangkan kegunaannya meliputi: 1) menawarkan sebuah model pemaknaan
teks hadis dengan paradigma integrasi-interkoneksi, 2) diharapkan dapat memberi
kontribusi bagi bangunan keilmuan ma ‘anil hadis dengan menerapkan paradigma
integrasi-interkoneksi. Disamping itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi model
pembelajaran dalam keilmuan hadis, baik secara metodologis maupun praksis, dan
sekaligus membuka wawasan baru dalam dalam studi matan hadis.

I. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research) yang
bersifat kualitatif, yang memfokuskan pada kajian teks. Sesuai dengan jenis
penelitiannya, metode penelitian dimaksud mencakup sumber data, pengumpulan
data dan metode analisis data.

Sumber data penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer yang diinginkan adalah teks-teks hadis (maran) yang berkenaan dengan
tema iman dan aspek-aspek terkait sebagaimana judul penelitian ini, yang bersumber
dari kitab-kitab hadis mu tabarah (Kutub at-Tis 'ah). Sedangkan data sekunder
bersumber dari literatur pendukung dan terkait langsung dengan tema yang diangkat
dalam penelitian ini, yang memperjelas dan melengkapi keterkaitan antara konsep
iman di satu sisi, dengan aspek-aspek sosial-humanistik di sisi lain, sehingga bisa
ditemukan korelasi positif yang integratif-interkonektif.

Pengumpulan data primer melalui metode takhrij al-hadis — pertama dan
utama — dengan kata kunci (password) “iman” untuk menemukan sejumlah hadis
yang berbicara pada tema tersebut. Langkah berikutnya adalah verifikasi dan validasi
hadis (Tahgiq al-Hadis), sebagai suatu langkah mutlak yang harus dilakukan sebelum
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pemaknaan hadis. Dalam proses ini, lalu diklasifikasikan berdasarkan unsur-unsur
fenomennya sesuai dengan tema penelitian ini. Data yang sudah diklasifikasikan
kemudian dimaknai dan direkonstruksi dengan pendekaan kualitatif ke dalam sebuah
deskripsi yang utuh setelah sebelumnya dibantu dengan teori-teori sosial-humaniora
yang relevan, kemudian dianalisis dan disistematisasi sehingga dapat diambil
kesimpulan.

Setelah data tersebut terkumpul, kemudian dianalisis secara hermeneutis
kebahasaan untuk memahami dan menafsirkan makna hakiki dari tema iman menurut
perspektifal-Qur’an, dengan mencari keterkaitan antara ayat satu dengan ayat lainnya
secara korelasional (munasabah al-ayat). Dengan demikian, tema iman tidak berdiri
sendiri secara atomistik (parsial) vang lepas dengan aspek-aspek lainnya. Maka
stressing-nya lebih kepada content analysis dalam upaya menemukan konsep utuh
tentang iman, baik dalam wilayah doktrin (normativitas) dan wilayah sosial-humanistik
dalam teks hadis. Model analisis semacam ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan, membuka wawasan baru, menyajikan fakta dan panduan praktis
pelaksanaanya (Klaus Krippendorf, terj. 1993:15). Dengan demikian pokok
permasalahan yang dikaji diharapkan dapat ditemukan jawabannya secara tepat
dan rasional sesuai dengan tuntutan tema yang diteliti.

IT1. Hasil dan Analisis

Ada 880 ayat al-Qur’an yang disebutkan mengandung kata-kata dari akar
kata a-m-n, sedangkan yang menyangkut terma iman dan maknaragam denvatlfnya
ditemukan sebanyak 45 kali, seperti iman, mukmin, mukmi
aminu, amin. (Abdul Bagi, 1992:103-118), yang berarti “aman” “percaya .
“berpaling kepada” “keyakinan”, “ketulusan”, “’ketaatan”, “kesetiaan”, juga dapat
berbentuk “amanah” yang bermakna ganda, yaitu “percaya” dan “menyerahkan
keyakinan”.

Makna Iman dipertentangkan (antonim) dengan terma kufr (pengingkaran)
yang artinya “tidak percaya”, “tidak mengakui”, “tidak membenarkan™ Allah, para
Rasul, Malaikat, hari Kiamat, Qadla’ dan Qadar-Nya. Kata ini sering digunakan
berdampingan dengan kata amanah artinya “dasar kepercayaan”, “apa saja yang
dibebankan Allah kepada orang-orang beriman”, Lawan katanya adalah khiyanah
(khianat). Jadi, orang yang tidak mampu memikul amanah Allah termasuk bukan
golongan orang yang beriman (Louis Ma’luf, 1997:18). Terma-terma teologis tersebut
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sering dipandang sebagai ketetapan Tuhan yang menurut pandangan Cantwell Smith,
kata iman bukan suatu entitas abstrak semata, sehingga tak punya pilihan lain yang
lebih inklusif. Karenanya seseorang yang kebetulan dilahirkan di lingkungan keluarga
muslim (secara etnis), tak semata-mata “diuntungkan” secara biologis.

Sementara itu, kata lain yang berasal dari akar kata a-m-n yakni amin (),
adalah wazan-nya fa'il ( Jadi dari () ) artinya orang yang (dapat) dipercaya. Wazan
ini termasuk isim maf 'ul (obyek).

Jika makna iman dikorelasikan dengan makna-makna dasar, bisa dikatakan
bahwa seorang mukmin adalah merasa aman, memiliki ketenangan jiwa, baik lahir
maupun batin, sekaligus ia bersikap jujur dan dapat dipercaya, dalam arti tidak
berlaku khianat terhadap diri sendiri maupun kepada orang lain, apalagi kepada
Tuhannya. Itulah sebabnya faklif (beban) berupa syariat berupa kewajiban-kewajiban
agama dan larangan-larangannya ditujukan kepada mukmin, karena dipandang
mampu memikul amanah, misalnya kewajiban melaksanakan Rukun Islam.

Ayat-ayat al-Qur’an yang mewakili tema iman dengan berbagai makna yang
diinginkan sesungguhnya merupakan worldview al-Qur 'an. Secara umum berarti
tasdig, misalnya pada surat Yunus, 10:90, Yusuf, 12:17 dan Yasin, 36:25. Bagi al-
Zujaj yang dikutip Ibn al-Manzur, bahwa iman adalah menampakkan ketundukan
dan menerima aturan (syariat) dan segala yang dibawa Nabi Saw dengan segala
keyakinan terhadapnya dan membenarkannya di dalam hati (Ibn Manzur, 1992:23).
Dengan demikian makna iman lebih luas cakupannya ketimbang Islam, disamping
iman memiliki karakter-karakter yang harus dimiliki oleh orang beriman, misalnya
surat al-Mukminun, 23:1-11.

Dengan demikian, dapat dipetik pengertian konsep al-Qur’an tentang iman,
mencakup pengertian asal, batasan jangkauan makna istilah sekaligus karakter-
karakter manusia beriman, Karena dimensi iman menyangkut pembenaran dalam
hati, diikrarkan dengan lisan dan diaktualisasikan dalam aktivitas riil. Maka, ia memiliki
makna double impact, yakni batin dan lahir tidak hanya perbuatan hati (galb) saja,
melainkan ada tuntutan fisik (jasmani) berupa perbuatan-perbuatan aktual. Inilah
sesungguhnya sebuah bentuk kejujuran dalam beragama (Islam), sebagaimana
dinyatakan oleh hadis dari Ibn Umar yang diriwayatkan oleh al-Bazzar: ad-Din an-
Nashihah, bahwa “agama itu adalah kejujuran”. (as-Suyuthi, [I[:83). Abu Syeikh
dalam sumber yang sama juga meriwayatkan dari jalur Ibn Umar dengan redaksi
sepadan: [nnama ad-din an-Nush ** Agama itu hanyalah kejujuran” (As-Suyuthi,
1I:157).
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humanistik (kemanusiaan) dalam realitas kehidupan, artinya iman tidak sebatas pada
makna teologis yang abstrak dan eksklusif, bersifat personal. Al-Qur’an sendiri,
dengan tegas dalam surat al-Anfal, 8:2-4 menggunakan kata iman dengan sighat
(bentuk kata) kata benda mu ‘minun. Artinya, orang mukmin adalah orang orang
yang imannya terus-menerus konstan tidak dibatasi dimensi ruang dan waktu.
Berbeda dengan iman yang labil, ia terpengaruh oleh ruang dan waktu, kadang
beriman kadang tidak beriman. Teks ini oleh Farid Essack, dimaknai secara luas,
yakni “mukmin” yang utuh dengan alur logika terbalik bahwa ada mukmin yang
tidak utuh keimanannya. Berarti menunjukkan konsep yang dinamis, lebih jauh dapat
pula ditangkap makna adanya iman yang semakin kuat atau kokoh, bahkan al-
Qur’an menjadikan amal shalih dan ibadah menjadi bagian instrinsik dengan iman.
Itulah sebabnya, tema iman ini menjadi grand theme (tema utama) yang menjadi
fondasi religio-etis dalam agama Islam (Din al-Islam).

Jika iman dikorelasikan dengan amal shalih, maka hal itu akan membawa
beberapa konsekuensi kategorisasi umat beriman: 1) Hanya mampu ber-syahadah
(pengakuan) saja, beriman tapi tidak beramal shalih, 2) Beramal shalih, tapi tidak
disertai syahadah (bersaksi tentang ke-Esaan Tuhan dan tentang kenabian
Muhammad), yang menjadi syarat formal dalam Islam, dan 3) Beriman dan beramal
shalih. Meskipun ketiga kelompok ini sama-sama menanggung risiko atas komitmen
keimanannya, baik secara individual maupun secara sosial.

Iman sebagaimana yang dinyatakan beberapa hadis Nabi, bahwa iman yang
utuh (sempurna) memiliki cabang lebih dari 60 atau lebih dari 70 antara lain rasa
malu, cinta kepada Allah dan rasul-Nya, cinta sesama saudara sendiri dan orang
lain, termasuk juga ringan tangan membuang rima (bahaya) di jalanan, berbuat
kebersihan, suka berderma, cinta damai, konsisten dalam berbuat, tidak melakukan
tindakan dosa (mencuri dan zina), menghormati tamu dan tetangga, berlaku jujur,
tidak suka berbuat sia-sia dan sebagainya.

Adayang lebih menarik dan penting dari perspektif hadis adalah sebuah hadis
berkenaan dengan pertanyaan yang mirip uji kemampuan dan pengetahuan — (Fit
and Proper Test) Jibril kepada Muhammad tentang Trilogi Din (agama), - Islam —
Iman dan Ihsan - menurut Ibn Taymiyah menjelaskan bahwa ketiga konsep dasar
ini membentuk tiga tingkatan (struktur) secara berurutan menurut konsep agama.
Baginya, ihsan adalah level tertinggi, iman level pertengahan kemudian diikuti
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Islam. Dengan demikian, setiap muhsin adalah seorang mu 'min dan setiap mu ‘min
adalah seorang muslim, tetapi tidak setiap mu 'min adalah muhsin, dan tidak setiap
muslim adalah mu 'min (Ibnu Taymiyah, 1961:4). Pandangan ini disepakati oleh
Toshihiko Izutsu dan dianggap sebuah teori yang menarik dari analisis struktur
semantik bahasa (Toshihiko [zutsu, terj. 1994:69).

Iman, sebagaimana yang digariskan oleh hadis Nabi adalah pembenaran
{fashdig) yang meliputi hati (gafb), lidah (fisan) dan anggota tubuh (jawarih). Secara
verbal, iman dalam struktur semantiknya berarti keterlibatan totalitas karena ia
merupakan kesatuan dasar. Ini berarti bahwa orang beriman pasti telah mengakui
dan mempercayai dan sekaligus menerima segala perintah Tuhan, termasuk
membenarkan dan mengakui segala ajaran yang dibawa utusan-Nya Muhammad
melalui hadis dan sunnahnya. Itulah sebabnya, al-Qur’an dan as-Hadis disepakati
kaum muslimin sebagai sumber otoritatif dalam Islam. Maka, terma iman dan Islam
sesungguhnya dua konsep yang tak terpisah ibarat one coin two faces dengan
konsekuensi seorang mu ‘min harus siap menjadi muslim. Itulah sebabnya, hadis-
hadis Nabi tentang iman sering dikaitkan dengan amal (perbuatan) aktual dalam
kehidupan sosial. Maka bisa ditegaskan di sini bahwa “Iman adalah Perbuatan
Nyata” artinya, jika perbuatan seorang mu 'min melanggar dan bertentangan dengan
prinsip dasar iman dan makna Islam, maka pada saat itu hilang pula keimanannya,
akibatnya dia tidak termasuk orang percaya (shadig) karena telah melakukan
kebohongan terhadap Tuhan (Iffira 'al-Kadzib). Dalam bahasa Arab, tashdiq dengan
hati yang tidak dibarengi dengan lisan tidak akan pernah dapat disebut iman, lisan
tanpa ditindaklanjuti dengan perbuatan tidak dapat disebut Islam (Toshihiko Izutsu,
Ibid., 188)

Hadis-hadis berikut ini seluruhnya berbicara masalah iman yang tidak hanya
terkait dengan perbuatan hati, tetapi terkait langsung dengan sikap dan perbuatan
1. Kuantitas dan Kualitas Iman
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Artinya:

Zuhair ibn Harb telah menceritakan kepada kami, Jarir telah
menceritakan kepada kami, dari Suhail, dari ‘Abd Allah ibn Dinar, dari
Abui Salih, dari Abu Hurairah, katanya, Rasulullah Saw. bersabda, “Iman
itu ada 73 lebih atau 63 lebih bagian. Yang paling utama adalah ucapan
“lailahilla Allah " dan yang paling rendah adalai: menyingkirkan bahaya
dari jalan. Rasa malu juga merupakan bagian dari iman.

(HR. Muslim 51, al-Bukhari 8, al-Tirmizi 2539, al-Nasa'T 4918, 4919, 4920,
Abu Dawud 4057, Ibn Majah 56, Ahmad ibn Hanbal 8570, 8993, 9333,
9371, 10108

2. Iman dan Filantropi (Derma)
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Artinya:

Abu Bakr ibn Abi Syaibah telah menceritakan kepada kam, Ibn Idris telah
menceritakan kepada kami, Su’bah telah memberitahu kami (tahwil). Abu’
Kuraib telah menceritakan kepada kami, Ibn Idris telah menceritakan
kepada kami, Syu’bah telah memberitahu kami dari Abu ‘Imran al-Jauni,

dari ‘Abd Allah ibn al-Samit, dari Abi Zarr, katanya, bahwa sahabatku,

Rasulullah Saw. berwasiat kepadaku, *Bila kamu memasak kuah daging
(makanan yang berkuah), maka perbanyaklah airnya. Lalu lihatlah
tetanggamu dan berilah sebagiannya dengan kebajikan.

(HR. Muslim No. 4759).
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3. Etika Bertamu dan Menjamu Tamu
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Artinya:

‘Abd Allah ibn Yusuf telah menceritakan kepada kami, al-Lais telah
menceritakan kepada kami, katanya, Sa ‘id al-Magburi telah menceritakan
kepadaku, dari ayahku (Syuraih al-‘Adawi), katanya, saya telah
mendengar dengan kedua telingaku dan melihat dengan kedua mataku
ketika Nabi Saw bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
akhir, maka hendaklah memuliakan tetangganya. Barangsiapa beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah menghormati tamunya, yaitu
ja'izah-nya (vang diperkenankan).” Syuraih bertanya, “Apa yang
dimaksud dengan ja’izah-nya itu wahai Rasulullah? " Beliau pun menjawab,
“Maksudnya adalah sehari semalam. Bcrtomu (paling lama) adalah tiga
hari, dan selama lebih dari itu maka dinamakan sedekah kepada tamu
tersebut. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka
hendaklah berbicara yang baik atau diam.

(HR. Al-Bukhari 5560, Muslim 69, 3253, al-Tirmizi 1890, 1891, Abu Dawud
3256, Ibn Majah 3662, Ah}mad ibn Hfanbal 15775, 25906, 25908, Malik
1454, al-Darimi 1949.
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4. Kualitas Islam
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Artinya:

‘Amr ibn Khalid telah menceritakan kepada kami, katanya, al-Lais telah

menceritakan kepada kami, dari Yazid, dari Abu al-Khair, dari ‘Abd Allah

ibn ‘Amr bahwasanya sccr ng laki-laki bertanya kepada Nabi Saw.,

“Islam yang bagaimana yang paling baik? " Rasulullah menjawab,

“Engkau memberi makan dan mengucapkan salam, baik kepada orang
yang kamu kenal maupun tidak”.

(HR. Al-Bukhari 11, Muslim 56, al-Tirmizi 1778, al-Nasa'i 4914, Abu
Déwud 4520, Ibn Mdjah 3244, 3684, Ahmad ibn Hanbal 6293, 6552, al-
Darimi 1991).

5. Imandan Hubungan Sosial
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Artinya:

‘Abd Allah ibn Muhammad telah menceritakan kepada kami Hisyam telah
menceritakan kepada kami Ma'mar telah memberitahukan kami dari al-
Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi Saw. bersabda,
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah

menghormati tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari
akhir hendaklah menyambung kasih-sayang (silaturahim), dan

486 JURNAL PENELITIAN AGAMA, VOL. XV, NO. 3 SEPTEMBER-DESEMBER 2008



Muhammad Yusuf, Nilai-Nilai Sesial-Humanistik Dalam Teks Hadis

barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah berkata
yang baik atau diam.” (HR. Al-Bukhari, No. 5673).

Konsistensi Iman dan Etika Bertetangga
P 3308 B0 16 AN B 1 e RY 0B oA 55 )
58 had P U iy 58 410 fis A1) 55 0 5 A 5 )
U Ll 38y JAY U A0 il o 46 a0 U 4 Rl B
Uity o) O
Artinya:
Zaid ibn al-Hubab telah menceritakan kepada kami, katanya, ‘Alf ibn
Mas 'adah al-Bahili telah memberitahukan saya, katanya, Qatadah telah
menceritakan kepada kami, dari Anas ibn Malik, katanya, Rasulullah Saw.
bersabda, “Iman seorang hamba tidak dikatakan lurus sehingga hatinya
lurus dan hatinya tidak dikatakan lurus sehingga lisannya juga furus.

Seseorang tidak akan masuk surga karena tetangganya tidak merasa
aman dari kejahatan-kejahatan yang dilakukannya”.

(HR. Ahmad ibn Hanbal 12575).

Iman dan Hubungan Personal

OF 305 OB By Sl 1R iy o Al B2 UAT Atk g 2
R B el 5 T e 8 Tt 5y DN 6 P s o
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Artinya:

Abui al-Tahir telah menceritakan kepadaku, ‘Abd Allah ibn Wahb telah
memberitahu kami, dari al-Lais dan lain-lain, dari Yazid ibn AbT Habib,
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dari ‘Abd al-Rahman ibn Syimamah, bahwasanya ia pernah mendengar

‘Ugbah ibn ‘Amir berbicara di atas mimbar, “Sesungguhnya Rasulullah
Saw. bersabda, ‘Seorang mukmin adalah saudara bagi mukmin lainnya.
Maka tidak halal bagi seorang mukmin membeli barang yang sudah dibeli
saudaranya dan tidak halal juga baginya meminang (seorang perempuan)
yang sudah dipinang saudaranya sampai ia meninggalkannya’.

(al-Bukhari 9, Muslim 57, Nasa'i 4910, Abu Dawud 2122, Ahmad 6199,
6225, 6464, 6502, 6515, 6521, 6541, 6618, 6659, 6687, 6721, 6789, ad-
Darimi 2600).

8. Imandan Etika Lingkungan

e 2 o) G 0B U g e B % 3 S i
Gl L Ll 0 31 1 o) 5 e ke 08 0 i G
G 0 80 1880 350 o 5 0 L 6 MBI L L
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Artinya:
Muhammad ibn Basydr telah menceritakan kepada kami, Abu ‘Amir al-
‘Aqdi telah menceritakan kepada kami, Khalid ibn Illyas telah
menceritakan kepada kami, dari Salih ibn Abi Hassan, katanya, ‘Aku
telah mendengar Sa 'id ibn al-Musayyib berkata, ‘Sesungguhnya Allah itu
baik, la menyukai kebaikan; Allah itu bersih, la menyukai kebersihan;
Allah itu mulia, la menyukai kemuliaan; Allah itu dermawan, la menyukai
kedermawanan. Maka bersihkanlah—Aku (Salih ibn Abi Hassan)
mengiranya (Tbn al-Musayyib) berkata—halaman-halaman rumahmu, dan
Janganlah kamu menyerupai orang-orang Yahudi yang tidak memperhati-
kan kebersihan dan kesucian. Lalu aku menyebutkan bahwa kata-kata
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itu berasal dari Muhajir ibn Mismar (bukan dari Ibn al-Musayyib). Kata
Muhdjir, ‘Amir ibn Sa'd ibn Abi Wagqas telah menceritakannya kepadaku,
dari ayahnya, dari Nabi Saw. seperti (ucapan Ibn al-Musayyab) di atas
kecuali kata-kata “bersihkanlah halaman-halaman rumahmu.

(HR. Muslim 2536, Ibn Mdjah 2237, Ahmad ibn Hanbal 16689, al-Ddrimi
2437)

9. Iman dan Rasa Malu
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Artinya:

‘Abd Allah ibn Yusuf telah menceritakan kepada kami, katanya, Malik
ibn Anas telah mengabarkan pada kami, dari Ibn Syihab, dari Salim ibn
‘Abd Allah, dari ayahnya bahwasanya Rasulullah Saw. melintas di depan
seorang laki-laki dari golongan Ansar yang sedang menasehati

saudaranya tentang rasa malu. Lalu Rasulullah Saw. bersabda,
“Tinggalkan dia! Sesungguhnya malu adalah sebagian dari iman.

(HR. Al-Bukhari 23, Muslim 52, al-Tirmizi 2540, al-Nasa'T 4947, Abu’
Dawud 4162, Ahmad ibn Hanbal 4326, 4936, 6057, Malik 1407).

10. Iman dan Iri Hati (dengki)
VB ol 0B 05 8 a0 PAH 28 I 0 Cilaglie W32
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Artinya:

‘Usman ibn Salih al-Bagdadi telah menceritakan kepada kami, Abii ‘Amir
(‘Abd al-Malik ibn “Amr) telah menceritakan kepada kami, Sulaiman ibn
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Bilal telah menceritakan kepada kami, dari Ibrahim ibn Abi Asid dari
kakenya dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi Saw. bersabda, “Jauhilah
rasa dengki karena sesungguhnya dengki itu menghilangkan kebaikan
seperti api memakan kayu bakar.

(HR. Al-Bukhdri 46)

Iman dan Kejujuran
Marilah kita perhatikan beberapa hadis di bawah tentang bagaimana iman

(agama) menekankan pentingnya prinsip kejujuran:

12.
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Artinya:
Hasan ibn Musa telah menceritakan kepada kami, Ibn Lahi'ah telah
menceritakan kepada kami, Abu al-Aswad telah menceritakan kepada
kami, dari ‘Abd Allah ibn Rafi’, dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah
Saw. bersabda, “Iman dan kekufuran tidak akan berkumpul dalam hati

seseorang; kebenaran dan kebohongan tidak akan berkumpul bersama-
sama; dan khianat dan amanah tidak akan berkumpul bersama-sama.”

(HR. Ahmad ibn Hanbal 8238).

Iman dan Hubungannya dengan Amanah dan Janji
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Artinya:
Bahz telah menceritakan kepada kami, Abu Hilal telah menceritakan
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kepada kami, Qatddah telah menceritakan kepada kami, dari Anas ibn
Malik, katanya, Rasulullah Saw. tidak berkhutbah kepada kami kecuali
beliau bersabda, "Tidak beriman bagi siapa yang tidak melaksanakan
amanah dan tidak beragama bagi siapa yang tidak menepati janji. " (HR.
Ahmad Ibn Hanbal 11935,12108,12722,13145.

Iman dan Perbuatan Sia-sia
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Artinya:
Hujain Abu ‘Umar telah menceritakan kepada kami dan ‘Abd al- ‘Aziz

telah menceritakan kepada kami, dari Mansur ibn Unain, dari Makhul,
dari Abu Hurairah, katanya, Rasulullah Saw. telah bersabda, “Seorang
hamba tidak beriman secara total sehingga ia meninggalkan kebohongan
ketika bercanda dan juga meninggalkan perdebatan walaupun ia benar.

(HR. Ahmad ibn Hanbal 8276, 8411).

Iman dan Perbuatan Munafiq
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Artinva:

Sulaiman Abii al-Rabi” telah menceritakan kepada kami, katanya, Isma’il

ibn Ja far telah menceritakan kepada kami, katanya, Nafi’ ibn Malik ibn
AbT ‘Amir (Abu Suhail) telah menceritakan kepada kami, dari ayahnya,
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V.

dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw bersabda, “Tanda orang munafik itu
ada tiga: jika berbicara, ia berdusta; jika berjanji, ia mengingkari; dan
Jika diberi kepercayaan (amanah), ia berkhianat.(HR. Al-Bukhari 32,
Muslim 89, 90, al-Tirmizi 2553, al-Nasa'i 4935, Ahmad ibn Hanbal 8331,
8793, 10504).

Simpulan

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Makna iman dapat ditinjau dari perspektifkebahasaan, perspektif al-Qur’an
dan perspektif hadis yang bermakna tentram, tenang, aman, jujur atau dapat
dipercaya, dan tidak khianat. Adapun iman merupakan kata nominal dari kata
dasar amana — yu'minu, yaitu perubahan bentuk kata dasar a-m-n yang
ditambah huruf hamzah pada bagian fa’ fi I-nya (sulasi mazid bi harfwahid)
yang berarti memiliki rasa aman (sara Za amn) atau menjadikannya aman
(fa'alahu ya'man), juga berarti mempercayai (wasiga bi) dan membenarkan
(saddaga) yang terambil dari amana — yu ‘minu bi. Lawan katanya adalah
kufr-(pengingkaran).

Sedangkan menurut al-Qur’an, iman meliputi makna asal, makna istilah
(terminologis), dan identifikasi karakter iman. Makna asal iman adalah tasdig
(membenarkan). Sebagai istilah, iman berarti menunjukkan ketundukan dan
penerimaan pada syariat, yang disertai dengan keyakinan dan pembenaran dalam
hati. Adapun identifikasi karakter iman meliputi sifat-sifat iman, di antaranya
seperti khusyu’ dalam ibadah; menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna; menunaikan zakat; menjaga kemaluan kecuali terhadap
pasangan yang sah; memelihara amanat-amanat dan janji: memelihara shalat;
berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa di jalan Allah; memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
(memerdekakan) hamba sahaya; menepati janjinya; sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan; dan lain-lain.

Adapun iman menurut hadis meliputi makna iman, objek iman dan karakter
iman. Definisi iman dalam hadis adalah pengetahuan dengan hati, ucapan dengan
lisan dan perbuatan dengan anggota badan. Objek-objek iman meliputi iman
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kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari
akhir, dan kepada qadar baik dan buruk. Selain itu, juga iman kepada kematian
dan kebangkitan setelah kematian. Adapun karakter iman menurut hadis meliputi
pelaksanaan kewajiban-kewajiban agama, di antaranya seperti jihad di jalan
Allah; menahan diri dari perbuatan jahat; mencintai Allah dan Rasul-Nya lebih
dari apapun; mencintai manusia karena Allah; benci untuk kembali pada
kekufuran; shalat; puasa Ramadan; naik haji; menunaikan zakat; melaksanakan
2. Imandalam konteks sosial-humanistik sebagaimana yang terekam dalam literatur
hadis memiliki jangkauan yang luas dan ruang lingkup yang tak terbatas. Ini
tersirat dari informasi hadis bahwa iman memiliki 63 atau 73 lebih bagian
(cabang). Bisa dikatakan bahwa iman meliputi seluruh dimensi aktivitas
kehidupan manusia, sedangkan amal perbuatan seorang muslim harus ada motif
(niat). Karena hakikatnya niat merupakan bentuk komunikasi intens antara
manusia (makhluk) dengan Tuhannya (Khaliq) yang berdimensi teologis.
Berdasarkan literatur hadis yang merekam operasional iman dalam
aktivitas sosial Rasulullah dapat dirumuskan nilai-nilai esensial dan universal,
konteks sosial (mu 'amalah) dikenal kaidah, “al-Asl fi al-asyya’ al-Ibahah
illd iza ma dalla al-dalil ‘ala khilafih” (Pada dasarnya, segala sesuatu
adalah diperbolehkan, kecuali ada dalil yang menunjukkan sebaliknya
(melarangnya).” Dengan kata lain, apapun bentuk aktivitas sosial kemanusiaan-
nya haruslah berlandaskan nilai-nilai esensial dan universal itu.
Beberapa etika perilaku sosial humanistik di dalam hadis-hadis Nabi yang
berlandaskan pada nilai-nilai universal-esensial menyangkut filantropi, rasa malu,
etika bertamu dan menjamu tamu, kejujuran, irihati, kemunafikan, hubungan
personal, etika berbicara, etika bertetangga, etika lingkungan, dan etika pergaul-
an. Tentu saja masih banyak hal yang menyangkut aktivitas kemanusiaan yang
semuanya dilandasi dengan fondasi iman sebagai basis moral-teologisnya.
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